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ABSTRAK

Akibat penyebaran Covid-19 yang semakin meluas, pemerintah Indonesia berdasarkan
Undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, menetapkan status
Bencana Non-alam yang disampaikan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB,
2020). Pemerintah menerapkan kebijakan Work From Home bagi para pekerja. Berdasarkan
kebijakan pemerintah vang memutuskan para pekerja untuk bekerja dari rumah, terdapat
pengecualian untuk empat bidang, yaitu kesehatan, energi, jasa keuangan, dan pangan fFokus
dalam penelitian ini adalah pekerja pada bidang pangan, yaitu karyawan restauran. Tujuan
penelitian ini vaitu untuk mengetahui hubungan antara Self Awareness dan Problem Focused
Coping dengan Kecemasan saat Menghadapi Pandemi Covid-19.. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian korelasional non eksperimental. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan restauran
yang tersebar di beberapa kota sebanyak 91 subyek, yang aktif bekerja selama pandemi Covid-19
serta bekerja sebagai kasir atau pramusaji. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala
Likert. Analisis data menggunakan analisis statistik non parametrik korelasi Spearman Rho. Hasil
analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0.235 dengan p=0.025 (p<0.05) yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Self AwafB}ess dengan Kecemasan Saat
Menghadapi Pandemi Covid-19, dilanjutkan dengan perolehan koefisien korelasi sebesar -0.321
dengan p=0.002 (p<0.05) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Problem
Focused Coping dengan Kecemasan Saat Menghadapi Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

Kata Kunci: Self Awarenes, Problem Focused Coping, Kecemasan Saat Menghadapi Pandemi Covid-19

ABSTRACT

Due to the widespread spread of Covid-19, the Indonesian government based on Law no. 24 of
2007 concerning Disaster Management, stipulates the status of Non-natural Disasters submitted by
the National Disaster Managenient Agency (BNPB, 2020). The government implements a Work
From Home policy for workers. Based on government policy that decides workers to work from
home, there are exceptions for four areas, except health, energy, financial services, and food. The
focus in this study is workers in the food sector, namely restaurant employees. The purpose of this
study is to determine the relationship between Self Awareness and Problem Focused Coping with
Anxiety during the Covid-19 Pandemic. This type of research is a non-experimental correlational
study. The sample in this study was 91 restaurant employees scattered in several cities, who actively
worked during the Covid-19 pandemic and worked as a cashier or waitress. Data collection
instruments use a Likert scale. Data analysis es non-parametric statistical analysis of Spearman
Rho correlation. The results of data analysis showed a correlation coefficient of -0.235 with p =
0.025 (p <0.05), which means that there is a significant relationship lftween Self Awareness with
Anxiety during the Covid-19 pandemic, followed by the acquisition of a correlation coefficient of -
0.321 with p = 0.002 (p <0.05) which means that there is a significant relationship between
Problem Focused Coping and Anxiety during the Covid-19 Pandemic. Based on the results of data
analysis that has been obtained, it can be concluded that the research hypothesis is accepted.
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PENDAHULUAN

Akibat penyebaran virus yang begitu cepat, Covid- 19 ditetapkan sebagai pandemi oleh Badan
Kcsclﬂan Dunia atau WHO (Detik.com, 15 Maret 2020). Keadaan ini disebut pandemi karena
virus menyebar secara luas di berbagai negara dan benua pada waktu yang bersamaan serta
mengancam banyak orang di dunia. Menurut pemberitaan terbaru kasus Covid-19 di Kompas.com
(01 Juli 2020) hingga saat ini di seluruh dunia, angka infeksi Covid-19 mencapai 10.571.525 kasus.
Sejak bulan Maret 2023 pemerintah Indonesia menetapkan status Bencana Nasional Covid-19
(Viva, 14 Maret 2020). Perilaku manusia di seluruh dunia pun menjadi berubah saat menghadapi
pandemi ini, termasuk kegiatan jual-beli pada masyarakat yang berdampak pada sektor
perekonomian di semua negara (Otoexpo.com, 29 Maret 2020). Menyikapi penyebaran Covid-19
yang semakin meluas ini, maka pemerintah Indonesia berdasarkan Undang-undang No. 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana, menetapkan status Bencana Non-alam yang disampaikan
oleh Badan Nasional Penanggulangan (BNPB,2020).

Berdasarkan penetapan status bencana tersebut, pemerintah menerapkan kebijakan Work From
Home (WFH) bagi para pekerja. Menindaklanjuti kebijakan pemerintah yang memutuskan para
pekerja untuk bekerja dari rumah, terdapat pengecualian untuk empat bidang, yaitu kesehatan,
energi, jasa keuangan, dan pangan. Sementara itu, bidang pangan, yang menjadi fokus penelitian ini
adalah restauran. Meskipun restauran sudah menecrapkan protokol keschatan dengan tidak
mengijinkan pelanggan untuk makan di tempat dan harus menggunakan masker, namun tidak tegas
dalam prakteknya. Pada kenyataannya masih ada banyak pelanggan yang melanggar protokol
dengan makan di tempat dan tidak menggunakan masker. Sementara karyawan tidak bisa menolak
pelanggan tersebut karena takut akan dimarahi oleh pemilik restauran. Hal ini membuat karyawan
restauran tidak memiliki pilihan selain harus melayani pelanggan tersebut. Keadaan ini yang
membuat para karyawan restauran menjadi rentan terpapar Covid-19 dari pelanggan yang dilayani,
hingga menimbulkan kecemasan.

Keadaan ini membuat karyawan restauran harus tetap bekerja karena memerlukan uang,
sementara tuntutan pekerjaan mengharuskan untuk melayani pelanggan meskipun pelanggan
tersebut tidak mematuhi protokol kesehatan yang gglah ditetapkan. Pada sisi lain, pelanggan yang
melanggar protokol kesehatan tersebut bisa saja tidak sadar bahwa dirinya telah terinfeksi, lalu
pergi ke berbagai lokasi dan bertemu dengan banyak orang. Akibatnya, penyebaran virus ini
semakin luas. Virus Covid-19 menular ke orang lain meskipun qggng-orang yang terinfeksi tidak
merasakan gejala yang berat hingga bahkan tanpa gejala. Individu bisa saja merasa sehat dan hanya
sedikit bersin-bersin atau flu, namun ternyata sudah terinfeksi Covid-19 (Hertiwi, 2020). Sementara
menurut penelitian Gao (2020) hingga saat ini sudah banyak berita-berita yang beredar tentang
Covid-19 yang tidak jelas sumbernya sehingga memicu ketakutan yang tidak berdasar diantara
masyarakat. Hal ini sering menghasilkan peningkatan kerentanan terhadap penularan emosi
merupakan katalisator yang mempercepat penyebaran desas-desus mengenai informasi yang belum
jelas kebenarannya (Na,dkk,2018).

Kecemasan muncul karena adanya ketakutan dan ketidakpastian. Kecemasan yaitu salah satu
emosi yang berhubungan dengan sesuatu yang Wapat di luar diri individu serta mekanisme diri
untuk mengatasi permasalahan (Asmadi, 2010). Perasaan tidak tenang yang sumbernya tidak jelas
akan dapat mengancam kepribadian individu baik secara fisik maupun secara psikologis. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Huang & Zhao (2020) yang dilakukan di China. Penelitian Huang &
Zhao (2020) menyatakan bahwa Covid-19 selain menyebabkan gangguan fisik ternyata memiliki
dampak serius pada kesehatan mental masyarakat. Sebenarnya tingkat kematian karena wabah




Covid 19 ini tidak separah wabah dari penyakit lain. Berdasarkan keterangan dari World Health
Organization (WHO) pada 3 Maret 2020, tingkat kematian akibat Covid-19 dibandingkan wabah
lainnya, terhitung rendah, karena hanya 3 4 persen.

Hasil dari penelitian Jin, dkk (2020) menunjukkan tingkat gejala terkait kecemasan publik
meningkat penyakit menular utama terjadi. Mirip dengan beban psikologis yang ditimbulkan oleh
SARS (Su, dkk, 2007), penelitian tersebut menemukan bahwa satu dari tiga peserta menunjukkan
gangguan kecemasan dan suasana hati tidak berbeda antara pria dan wanita selama epidemi Covid-
19. Alasan yang mungkin untuk masalah mental ini mungkin terkait dengan kecemasan akan
terinfeksi dan ditakuti bahwa epidemi sulit dikendalikan (Furer,dkk, 1997). Kecemasan terhadap
penyebarCovid-lg sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri atau self awareness dari setiap
individu. Self awareness merupakan kegpglaan dimana individu mampu memahami dirinya sendiri
dengan benar adanya (Mendatu, 2010). Individu mempunyai kesadaran mengenai pikiran, peraaaan,
dan evaluasi diri merupakan hal yang saling terkait. Hal ini diungkapkan dalam msil penelitian
Rajuati (2017) yang menyatakan bahwa self awareness membuat individu menyadari dan
memahami kecemgggn yang terjadi pada dirinya. Individu akan mengetahui batas-batas norma yang
perlu dijaga dan berpikir untuk mengelola kecemasan yang dirasakan agar perilakunya masih
berada dalam batas m;cbut (Rajuati, 2017).

Self awareness adalah perhatian yang berlangsung ketika individu memahami keadaan internal
dirinya. Prosesnya berupa semacam refleksi dimana individu secara sadar memikirkan hal-hal yang
individu alami berikut emosi-emosi mengenai pengalaman tersebut (Rajuati, 2017). Pada waktu
merasakan cemas, karyawan restauran tidak terlalu terobsesi dengan hal yang memicu rasa cemas
tersebut dan bisa segera keluar dari perasaan tidak nyaman. Individu yang mengalami gangguan
kecemasan biasanya cenderung menilai berlebihan terhadap bahaya dalam situasi yang dihadapinya.
Berdasarkan keadaan tersebummaka self awareness merupakan hasil eksplorasi diri individu
berdasarkan pengalamannya, kemampuan pemahaman diri berkaitan erat dengan cara pandang
individu mengenai siapa dirinya, bagaimana memberi identitas pada diri sendiri, menilai, dan
melihat faktor-faktor lain di luar diri yang dapat dijadikan sebagai komponen self awareness.
Selanjutnya, Aprilia (2017) mengatakan bahwa dengan memiliki self awareness, sebuah bentuk
kesadaran yang dimiliki individu untukggplalu waspada terhadap sesuatu yang ada di sekitarnya.

Namun pada kenyataannya fakta yang ditemui di lapangan adalah migimnya self awareness
atau kesadaran dari masyarakat, tidak terkecuali para karyawan di restauran Schingga bencana yang
terjadi sewaktu-waktu dapat menimbulkan dampak yang besar bagi individu serta lingkungan
sekitarnya (Putra, 2011). Selain self awareness, strategi coping juga mempengaruhi kecemasan
dalam situasi bencana seperti saat ini. Para pekerja membutuhkan strategi coping yang efektif dan
ge@at untuk mengatasi kecemasan yang dialami. Salah satu bentuk strategi coping tersebut adalah
problem focused coping.

Problem focused coping merupakan salah satu bentuk koping yang cenderung diarahkan
individu sebagai upaya mengurangi tuntutan dari situasi yang penuh tekanan, sehingga koping yang
muncul akan fokus pada masalah untuk mengatasi stress dengan mempelajari cara keterampilan
yang baru (Sarafino, 2006). Strategi problem focused coping erat kaitannya dengan tugas-tugas
yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah Lazarus & Folkman (Triantoro & Nofrans,
2009). Secara alami, manusia akan melakukan berbagai upaya untuk membuat dirinya nyaman
meskipun dlaam situasi yang menurutnya tidak sesuai dengan harapannya. Problem focused coping
merupakan upaya individu untuk melakukan sesuatu yang konstruktif saat menghadapi situasi yang
membahayakan, mengancam atau menantang. Sejalan dengan hasil penelitian Idris, dkk (2018)




bahwa dengan problem focused coping, bentuk tingkah laku indvidu berupaya untuk mengontrol
situasi yang tidak menyenangkan serta menyelesaikan permasalahan.

Selanjutnya, bentuk kognitif dari problem focused coping ini merupakan upaya untuk
mengubah cara individu dalam mempersepsikan dan menginterpretasi situasi yang dihadapi
(Taylor, 2007). Mekanisme coping yang digunakan untuk mengatasi stressor dalam hal ini
kecemasan saat menghadapi Covid-19 yaitu problem focused coping dimana karyawan restauran
dapat bertindak secara langsung untuk mengatasi masalah atau mencari informasi yang relevan
dengan solusi. Hal ini karena situasi yang dihadapi karyawan restauran saat bekerja, dapat diatasi
dengan fokus kepada cara penyelesaian masalah. Karyawan restauran mampu merubah situasi
pencetus kecemasan yang dihadapi saat bekerja di restauran, yaitu dengan tetap melayani pelanggan
yang melanggar protokol kesehatan dengan melindungi diri sendiri sesuai ketentuan dalam
pencegahan Covid-19g

Teknik pertama pada preblem focused coping yang dapat dilakukan individu adalah dengan
menghadapi masalah secara aktif, yaitu dengan memulai tindakan secara langsung serta
meningkatkan usaha dalam menghadapi masalah. Teknik kedua yaitu perencanaan, dimana
karyawan restuaran berpikir bagaimana cara menghadapi stressor, lalu memikirkan bagaimana cara
mengatasi dan mengurangi masalah yang dialami. Teknik ketiga yaitu menahan diri dan
menghadapi tekanan yang dialami secara efektif. Teknik keempat yaitu mencari dukungan sosial
untuk meminta nasihat bantuan maupun informasi.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti bertujuan untuk
meneliti mengenai hubungan self awareness dan problem focused coping dengan kecemasan saat
menghadapi pandemi Covid-19 pada karyawan restauran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi karyawan untuk mengatasi kecemasan dalam situasi bencana
non-alam. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 1) Terdapat hubungan antara self awareness dan
problem focused coping dengan kecemasan saat menghadapi pandemi Covid-19 pada karyawan
restauran, 2) Terdapat hubungan negatif antara gglf awareness dengan kecemasan saat menghadapi
pandemi Covid-19 pada karyawan restauran, 3) Terdapat hubungan negatif antara problem focused
coping dengan kecemasan saat menghadapi pandemi Covid-19 pada karyawan restauran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional non-eksperimental. Jenis penelitian
korelasional merupakan jenis penelitian berupa hubungan antara dua variabel. Tujuan penelitian
korelasional adalah untuk menyelidiki variasi pada satu variabel dengan variasi pada satu atau lebih
variabel lain berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2009). Gambaran dari penelitian ini yaitu:

Gambar 1. Hubungan antar Variabel (Sumber: Azwar, 2009)
Populasi pada penelitan ini karyawan restauran yang dibatasi oleh domisili wilayah negara
Indonesia sehingga tidak diketahui jumlah populasinya secara pasti. Penelitian ini menggunakan




teknik purposive sampling dalam mengambil sampel penelitian. Berikut ini kriteria yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini antara lain : 1) Karyawan aktif selama pandemi Covid-19, 2) Karyawan
restauran yang berinteraksi langsung dengan pelanggan, seperti kasir dan pramusaji, hal ini menjadi
penyebab mercka rentan terhadap penularan Covid-19 karena melayani pelanggan yang cukup
beragam, 3) Bersedia menjadi subyek dan mengikuti keseluruhan proses penelitian yang dilakukan.
Jumlah sampel sebanyak 91 subyek yang merupakan karyawan aktif bekerja selama pandemi
Covid-19.

Variabel yang digunakan yaitu self awareness dan problem fgcused coping sebagai variabel
bebas. Sedangkan kecemasan saat menghadapi pandemi Covid-19 merupakan variabel terikat. Alat
ukur yang digunakan disusun dengan menggunakan skala Likert. Pernyataan-pernyataan dibuat dari
indikator yang dianggap mewakili variabel penelitian. Indikator disuggy berdasarkan aspek dari self
awareness menurut pendapat Goleman (2007) yaitu mengenali emosi diri dan pengaruhnya,
pengakuan diri yang akurat dan kepercayaan diri. Selanjutnya aspek dari problem focused coping
menurut pendapat Lazarus & Folkman (Triantoro & Nofrans, 2009) yaitu konfrontasi, mencari
dukungan sosial, dan merencanakan pemecahan masalah. Serta aspek kecemasan menurut pendapat
Greendbergcdc Padesky (2004) yaitu reaksi fisik, pemikiran, perilaku, dan suasana hati. Masing-
masing skala terdiri dari beberapa aitem-aitem yang bersifat Favorable dan Unfavorable.

Analisis data penelitian menggunakan uji statistik Non-Parametrik. Alasan peneliti
menggunakan uji statistik Non-Parametrik karena setelah dilakukan uji asumsi, didapatkan hasil
bahwa sebaran data tidak normal dan terjadi heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa data
yang diperoleh tidak lolos uji asumsi, dimana syarat uji normalitas dan uji heteroskedastisitas tidak
dapat dipenuhi. Metode analisis data statistik Non-Parametrik dalam penelitian ini dengan
menggunakan analisis korelasi Spearman Rho. Dari hasil analisis data ini maka hubungan variabel
Xi (Self awareness) dan Xo (Problem focused coping) secara bersama-sama dengan Y (Kecemasan)
tidak dapat diketahui secara statistik.

HASIL
1. Gambaran Umum Subyek Penelitian
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Gambar 2. Jenis Pekerjaan Sampel Penelitian (Sumber: Googleforms)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan total sebanyak 91 subyek penelitian, dimana 68
subyek yang bekerja sebagai pramusaji dan 23 subyek yang bekerja sebagai kasir.
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Gambar 3. Jenis Kelamin Sampel Penelitian (Sumber: Googleforms)
Berdasarkan total keseluruhan 91 subyek, sampel penelitian ini terdiri dari 35 subyek yang
berjenis kelamin laki-laki dan 56 subyek yang berjenis kelamin perempuan.

Tabel 1.
Kelompok Usia Sampel Penelitian

No Kelompok Usia Total Subyek
1. < 20 tahun 8§ orang
2. 20-25 tahun 53 orang
3. 25-30 tahun 22 orang
4. 30-35 tahun T orang
5. 35-40 tahun | orang

Total 91 orang

Berdasarkan total keseluruhan 91 subyek, sampel penelitian ini sebagian besar terdiri dari 53
orang yang berada pada rentang usia 20-25 tahun.

Tabel 2.
Kategorisasi Kecemasan Sampel Penelitian
No. Skor Kategorisasi Jumlah
1. X <32 Rendah 17 orang
2. 32 < X<42 Sedang 59 orang
3. X>42 Tinggi 15 orang
Total 91 orang

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi kecemasan, ditentukan kategori kecemasan dimana
sejumlah 17 orang mengalami kecemasan rendah, 59 orang mengalami kecemasan sedang, dan 15
orang mengalami kecemasan tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian yaitu
karyawan restauran yang bekerja sebagai kasir dan pramusaji berada pada kategori kecemasan
sedang.

2. Korelasi Spearman Rho X, dengan Y

Berdasarkan hasil uji Spearman Rho hubungan antara X dengan Y didapatkan nilai korelasi
sebesar -0.235 dengan nilai p = 0025 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Self Awareness dengan Kecemasan. Selain itu berdasarkan nilai
korelasi sebesar -0.235 yang berarti variabel self awareness memiliki hubungan negatif dengan
kecemasan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin rendah self awareness
maka akan semakin tinggi kecemasan dan sebaliknya semakin tinggi self awareness maka
semakin rendah kecemasan. Dengan demikian, hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara self awareness dengan kecemasan dapat diterima.




3. Korelasi Spearman Rho X: dengan Y

Berdasarkan hasil uji Spearman Rho hubungan antara X> dengan Y didapatkan nilai korelasi
sebesar -0.321 dengan nilai p = 0002 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Problem Focused Coping dengan Kecemasan. Selain itu
berdasarkan nilai korelasi sebesar -0.321 yang berarti variabel problem focused coping memiliki
hubungan negatif dengan kecemasan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin rendah problem
focused coping maka akan semakin tinggi kecemasan dan sebaliknya semakin tinggi problem
focused coping maka semakin rendah kecemasan. Dengan demikian, hipotesis yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan antara problem focused coping dengan kecemasan dapat diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, hipotesis kedua penelitian yang mengatakan terdapat
hubungan antara self awareness dengan kecemasan pada karyawan restauran saat menghadapi
pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa tggdapat hubungan negatif antara Self Awareness dengan
Kecemasan. Hal ini menunjukkan jika semakin rendah self awareness maka semakin tinggi
kecemasan dan sebaliknya semakin tinggi self awareness maka semakin rendah kecemasan. Hal ini
sejalan dengan salah satu indikator dari self awareness apabila individu kurang mampu menyadari
keterkaitan frytara perasaan dan pikirannya, maka individu menjadi memikirkan bahaya secara
berlebihan. Self awareness merupakan keadaan dimana individu dapat memahami dirinya sendiri
dengan benar adanya (Mendatu, 2010). Apabila individu mampu menyadari keterkaitan antara
perasaan dan pikiran, maka individu mampu mengendalikan pikirannya akan bahaya yang sedang
dihadapi. Daradjat (Rochman, 2010) mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab kecemasan
yaitu rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam dirinya. Konteks
bahaya dalam penelitian ini adalah pandemi Covid-19. Covid-19 merupakan suatu penyakit baru
yang sekarang menjadi pandemi karena terjadi di banyak negara sehingga menimbulkan kecemasan
bagi hampir seluruh penduduk dunia, tidak terkecuali karyawan restagpyin.

Keadaan ini sejalan dengan pendapat Asmadi (2010) bahwa kecemasan merupakan gejolak
emosi individu yang berhubungan dengan sesuatu di luar dirinya serta mekanisme diri untuk
mengatasi permasalahan. Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yamggdilakukan
oleh Anindya,dkk (2020) menyatakan bahwa faktor lain munculnya kecemasan adalah cara berpikir
individu tentang sesuatu yang akan terjadi dan melihat permasalahan tersebut sebagai hal yang
grgngganggunya. Pemikiran akan penularan Covid-19 pada karyawan restauran menimbulkan rasa
takut yang disadari dan meluas sehingga mengganggu kemampuan individu untuk berpikir jernih,
memecahkan masalah dan memenuhi tuntutan lingkungannya. Karyawan restauran diarahkan untuk
mengetahui bagaimana perasaan yang dimilikinya mempengaruhi kinerja. Apabila karyawan
restauran memiliki kemampuan mengendalikan perasaaannya terhadap kecemasan yang
dirasakannya, maka karyawan restauran juga mampu untuk mengurangi pikiran negatifnya akan
tertular Covid-19 dari pelanggan. Dengan begitu maka karyawan restauran dapat tetap melayani
pelanggan seperti biasa dengan kinerja yang baik.

Pendapat ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Rajuati (2017)
bahwa den memiliki self awareness, individu akan mengetahui batas-batas norma yang perlu
dijaga dan berpikir untuk mengelola kecemasan yang dirasakan agar perilakunya masih berada
dalam batas norma tersebut. Dalam penelitian ini, 68 subyek yang menjadi sampel penelitian yang
bekerja sebagai pramusaji sehingga bertugas langsung melayani pelanggan. Berdasarkan hasil
perhitungan mean, ditentukan kategori kecemasan dimana sejumlah 15 subyek mengalami




kecemasan tinggi, 59 subyek mengalami kecemasan sedang, dan 17 subyek mengalami kecemasan
rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian yaitu karyawan restauran yang bekerja
sebagai pramusaji berada pada kategori kecemasan sedang. Melalui self awareness, karyawan
restauran berani tampil dengan keyakinan diri dan menyadari bahwa kecemasan tersebut bersumber
dari pikiran. Dalam penelitian ini, self awareness memiliki sumbangan sebesar 0.54% yang
mempengaruhi kecemasan atau dengan kata lain sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Selain self awareness, didapatkan hasil bahwa hipotesis ketiga penelitian yang mengatakan
terdapat hubungan antara problenggpcused coping dengan kecemasan pada karyawan restauran saat
menghadapi pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Problem Focused Coping dengan Kecemasan. Melalui hasil analisis, didapatkan arah hubungan
yang negatif antara Problem Focuggd Coping dengan Kecemasan. Dengan begitu maka dapat
disimpulkan bahwa semakin rendah problem focused coping maka akan semakin tinggi kecemasan
dan sebaliknya semakin tinggi problem focused coping maka semakin rendah kecemasan. Dalam
menghadapi situasi kecemasan yang dialami karyawgggrestauran saat pandemi Covid-19, sebanyak
59 subyek yang menjadi sampel penelitian berada pada rentang usia antara 20 tahun hingga 25
tahun. Berdasarkan datag’:mografis, dapat disimpulkan bahwa 59 subyek yang mengalami
kecemasan sedang berada pada rentang usia antara 20 tahun hingga 25 tahun.

Keadaan ini didukung oleh hasil penelitian Jin,dkk (2020) yang mengatakan bahwa gejala
kecemasan lebih mungkin terjadi pada orang yang lebih muda dari usia ﬁtahun dan mercka yang
menghabiskan terlalu banyak waktu untuk fokus tentang epidemi. Problem focused coping
merupakan salah satu bentuk koping yang cenderung diarahkan individu sebagai upaya mengurangi
tuntutan dari situasi yang penuh tekanan, sehingga koping yang muncul akan fokus pada masalah
untuk mengatasi stress dengan mempelajari cara keterampilan yang baru. Problem focused coping
bertujuan mengurangi stressor, dalam hal ini yang menjadi stressor adalah kecemasan terhadap
penyebaran Covid-19 sehingga individu akan mengatasi dengan mempelagyi cara yang baru. Hal
yang dapat dilakukan oleh karyawan restauran yaitu dengan menggunakan problem focused coping
yang bertujuan untuk membantu mengelola atau menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
Karyawan restauran diarahkan untuk mengurangi kesulitan dalam memutuskan sesuatu, mampu
memikirkan pemecahan masalah serta menyusun rencana agar masalah dapat terselesaikan.

Karyawan restauran menggunakan problem focused coping dengan fokus mencari solusi
terhadap penyelesaian masalah yang dapat dilakukan untuk mengendalikan kecemasan. Hal ini
dikarenakan dalam situasi pekerjaan di lingkungan restauran, dapat dilakukan tindakan pencegahan
untuk mengurangi kecemasan akan penularan Covid-19. Karyawan restauran dapat melindungi
dirinya dengan menerapkan protokol kesehatan seperti menggunakan masker, menggunakan sarung
tangan dan menjaga jarak aman. Keadaan yang dgglami karyawan restauran ini sesuai dengan
pendapat Lazarus (2008) yang menyatakan bahwa coping strategy dapat dikatakan efektif ketika
berhasil memenuhi fungsi tugas dari coping, inti dari tugas coping adalah mengurangi ketegangan
yang dirasakan oleh individu. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang
negatif antara problem focused coping dengan kecemasan pada karyawan restauran, didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Yudiati & Rahayu (2016) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara problem focused coping dengan kecemasan.

Ketika subyek penelitian melakukan usaha-usaha yang diarahkan untuk memecahkan masalah,
dapat mengurangi kecemasan yang dialami. Hasil dari penelitian Maccoby (Ekowati, 2018)
mengatakan bahwa hasil dari berbagai sudi kecemasan menyatakan bahwa perempuan lebih cemas
daripada laki-laki. Selanjutnya, dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 56 subyek berjenis
kelamin perempuan. Hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Utaminingtias.dkk (2016)




cnyatakan bahwa perkembangan usia juga mempengaruhi individu dalam melakukan coping.
Pada usia muda akan menggunakan problem foggsed coping sedangkan pada usia yang lebih tua
akan menggunakan emotional focused coping. Struktur psikologis individu dan sumber-sumber
untuk melakukan coping akan berubah menurut perkembangan usia dan akan membedakan individu
dalam merespon tekanan. Pendapat tersebut memperkuat hasil penelitian ini, dimana sebagian besar
sampel yaitu sebanyak 59 subyek berada rentang usia 20 tahun hingga 25 tahun. Melalui data
penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian yang berjenis kelamin
perempuan dengan rentang usia 20 tahun hingga 25 tahun, cenderung menggunakan problem
Jocused coping untuk mengatasi kecemasan yang dialami. Faktor inilah yang menjadi salah satu
pendukung adanya hubungan antara problem focused coping dengan kecemasan dalan penelitian
ini.

KESIMPULAN

Berdasarkgyghasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 59 subyek yang mengalami kecemasan
sedang berada pada rentang usia antara 20 tahun hingga 25 tahun serta berjenis kelamin perempuan.
Melalui self awareness, karyawan restauran berani tampil dengan keyakinan diri dan menyadari
bahwa kecemasan tersebut bersumber dari pikiran. Hal yang dapat dilakukan oleh karyawan
restauran yaitu dengan menggunakan problem focused coping dengan tujuan untuk membantu
mengelola atau menyelesaikan kecemasan yang dialami. Hal-hal yang dapat disarankan bagi
karyawan restauran untuk mengatasi kecemasan yang dialami yaitu karyawan restauran diharapkan
mampu menilai situasi dengan tepat dan tidak mudah terpengaruh schingga dapat mengendalikan
pikiran-pikiran yang menimbulkan kecemasan. Karyawan restauran juga dapat melakukan
pencegahan dengan menggunakan pakaian pribadi terlebih dahulu, kemudian melapisinya
menggunakan seragam bekerja serta menambahkan celemek sebagai perlindungan diri. Selanjutnya
pihak restauran dapat menyediakan layanan psikologis pada karyawan, dengan memberikan
psikoedukasi bagaimana mengelola kecemasan dalam situasi pandemi. Bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik kecemasan dalam konteks pandemi/bencana,
dapat menyempurnakan hasil penelitian ini dengan mengganti variabel-variabel lain yang belum
diungkap antara lain: kepribadian, dukungan sosial, berpikir positif serta self esteem. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga disarankan menambah jumlah subyek sebanyak-banyaknya untuk
mengetahui bagaimana keterkaitan antar variabel-variabel berikut agar memperoleh hasil yang
dapat digeneralisasikan kepada populasi yang menjadi sasaran penelitian.
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